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ABSTRAK  

 
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGHENTIAN PREMATUR ATAS 

PROSEDUR AUDIT 

(Studi Kasus pada KAP Provinsi Jawa Tengah dan DIY) 

 
Oleh: 

Okay Bayu Kuncoro 

13.0102.0095 

 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Locus of Control, 
Professional Commitment, Prosedur Review dan Kualitas Kontrol, Time Pressure, 

Audit Risk, Tindakan Supervisi dan Materialitas terhadap Penghentian Prematur 
Atas Prosedur Audit pada KAP Provinsi Jawa Tengah dan DIY. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, melalui kuesioner yang 

diberikan kepada responden yakni kepada auditor di KAP Provinsi Jawa Tengah 
dan Yogyakarta. Teknik penentuan sampel adalah convenience sampling yaitu 

memilih sampel dari elemen populasi (orang atau kejadian) yang datanya mudah 
diperoleh peneliti. Sampel penelitian ini adalah 41 auditor KAP Provinsi Jawa 
Tengah dan DIY. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linear berganda dengan alat bantu SPSS 23 for windows. Hasil dari 
penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh Locus of Control, Prosedur review dan 

kualitas control dan Time Pressure tidak berpengaruh terhadap Penghentian 
Prematur Atas Prosedur Audit. Sedangkan Professional Commitment, Audit Risk, 
Tindakan Supervisi dan Materialitas berpengaruh terhadap Penghentian Prematur 

Atas Prosedur Audit 
Kata Kunci : Locus of Control, Professional Commitment, Prosedur Review dan 

Kualitas Kontrol, Time Pressure, Audit Risk, Tindakan Supervisi, 

Materialitas, Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Audit merupakan bagian dari jasa assurance yang merupakan jasa 

profesional independen untuk meningkatkan kualitas informasi bagi para 

pengambil keputusan. Audit yang baik adalah audit yang mampu 

meningkatkan kualitas informasi, namun tindakan penyimpangan atau 

pengurangan kualitas audit masih sering terjadi. Menurut Malone dan 

Roberts (1996) dalam Coram, et al. (2004:2), tindakan pengurangan 

kualitas audit atau Reduced Audit Quality/ RAQ Behaviors merupakan 

tindakan yang dilakukan secara sengaja oleh auditor, dimana tindakan ini 

dapat mengurangi ketepatan pengumpulan bukti audit. Donnely, et al. 

(2003) dalam Irawati (2005:929) menyebutkan dua bentuk penyimpangan 

perilaku audit yaitu merubah prosedur yang telah ditetapkan dalam 

pelaksanaan audit di lapangan (replacing and altering original audit 

procedures) dan penyelesaian langkah-langkah audit yang terlalu dini 

tanpa melengkapi keseluruhan prosedur atau yang disebut dengan 

Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit (premature signing-off). 

Pelaksanaan audit yang baik harus berdasarkan pada prinsip-

prinsip akuntansi yang berlaku umum. Agar laporan audit yang dihasilkan 

dapat berkualitas dalam pengambilan keputusan, auditor harus benar-benar 

melaksanakan prosedur audit sesuai dengan ketentuan yang telah 
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ditetapkan dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). Akan 

tetapi, fenomena perilaku yang dapat mengurangi kualitas audit yang 

dilakukan oleh auditor pada saat melakukan audit semakin banyak terjadi 

(Alderman dan Deitrick, 1982; Margheim dan Pany, 1986; Raghunathan, 

1991; Malone dan Roberts, 1996; Reckers et al., 1997; Coram et al., 2000; 

Heriningsih, 2001; Donnelly et al., 2003; Radtke dan Tervo, 2004; 

Soobaroyen dan Chengabroyan, 2006; Weningtyas dkk, 2006; Nita, 2013). 

Pada dasarnya, hasil audit mampu meningkatkan kualitas 

informasi, namun dalam prakteknya masih terdapat perilaku auditor yang 

dapat menyebabkan berkurangnya kualitas audit. Salah satu bentuk 

perilaku pengurangan kualitas audit adalah Penghentian Prematur Atas 

Prosedur Audit (Kholidiah dan Murni, 2014). Penghentian Prematur Atas 

Prosedur Audit (Premature Sign Off) didefinisikan sebagai suatu keadaan 

yang menunjukkan auditor menghentikan satu atau beberapa langkah audit 

yang diperlukan dalam prosedur audit tanpa menggantikan dengan langkah 

yang lain (Lestari, 2010). 

SAP telah mengatur seorang auditor diwajibkan untuk memperoleh 

bukti yang cukup, kompeten, dan relevan sebagai dasar yang memadai 

bagi temuan dan audit judgement. Maka sebelum melaksanakan 

serangkaian penugasan audit harus menyusun perencanaan audit, 

selanjutnya auditor menyusun audit program yang merupakan kumpulan 

dari prosedur audit yang akan dilakukan selama penugasan berlangsung 

dan dibuat secara tertulis. Hal ini menyebabkan profesi auditor lebih 
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diperhatikan, terutama ketika menjalankan profesinya dalam hal 

melakukan tata cara proses pengauditan. 

Pada dasarnya dalam menjalankan penugasan audit seorang auditor 

telah di bekali dengan pemahaman akan kode etik profesi yang telah di 

tetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan wajib memikul 

tanggung jawab terhadap profesinya itu sesuai dalam Standar Profesi 

Akuntan Publik (SPAP). Namun pelanggaran terhadap kode etik tersebut 

tetap saja terjadi dalam dunia bisnis.  

Teori peningkatan kualitas audit yang telah dipaparkan menyatakan 

bahwa audit atas laporan keuangan dapat meningkatkan kualitas informasi 

beserta kontekstualnya. Namun berbeda penerapannya dalam dunia bisnis 

saat ini, fenomena perilaku pengurangan kualitas audit (Reduced Audit 

Quality Behaviours) semakin banyak terjadi (Raghunathan, 1991; Malone 

dan Roberts, 1996; Herningsih, 2001; Radke dan Tervo, 2004, Suryanita, 

2006). 

Profesi auditor dituntut untuk menjunjung tinggi profesionalisme 

dalam pelaksanaan audit agar dapat menghasilkan laporan audit yang 

berkualitas. Sukrisno Agoes (2004) untuk mengukur tingkat 

profesionalisme adalah dengan mengacu kepada kode etik. Dalam dunia 

perekonomian Indonesia sampai hari ini masih ditemukan pelanggaran-

pelanggaran kode etik yang menunjukkan kurangnya tingkat 

profesionalisme seorang auditor. Namun langkah yang baik telah diambil 

oleh Departemen Keuangan dalam mengatasi hal tersebut. Penetapan 
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sanksi pembekuan izin usaha ini berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan 

No. 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik (Aditia Maruli, 2009). 

Jasa audit merupakan jasa yang dibutuhkan perusahaan untuk 

melakukan audit laporan keuangan. Namun dengan adanya berbagai kasus 

audit, kepercayaan pengguna jasa audit cenderung menurun. Dengan 

adanya kasus tahun 2014 sampai dengan tahun 2015 ada 2 (dua) KAP 

yang yang diberikan sanksi pembekuan. Yang pertama pada tahun 2014, 

Kantor Akuntan Publik dikenai sanksi pembekuan selama 3 bulan oleh 

Kementrian Kuangan RI. Sedangkan pada tahun 2015, Kantor Akuntan 

Publik dikenai sanksi pembekuan selama 6 bulan 

(http:pppk.kemenkeu.go.id). 

Pada 2015 sampai 2016 Menteri Keuangan mencabut daftar izin 7 

(tujuh) Akuntan Publik (Ikatan Akuntan Indonesia//http:iapi.or.id). 

Sedangkan sampai dengan tahun 2017 ada 9 (sembilan) Akuntan Publik 

yang diberikan sanksi pembekuan izin akuntan publik sampai dengan 12 

bulan (http:pppk.kemenkeu.go.id). Kasus pembekuan juga terjadi di Jawa 

Tengah pada tahun 2004 pembekuan izin 2 (dua) Akuntan Publik, serta  2 

(dua) Kantor Akuntan Publik oleh Menteri Keuangan sampai dengan 3 

bulan. Dan pada tahun 2008 Menteri Keuangan memberikan sanksi 

pembekuan izin kepada 1 (satu) Kantor Akuntan Publik sampai dengan 3 

bulan (http:www.bpkp.go.id). 

Melihat beberapa kasus pembekuan izin usaha akuntan publik (AP) 

dan kantor akuntan publik (KAP), dapat disimpulkan bahwa perlunya 
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auditor untuk meningkatkan kualitas audit. Serta menjaga dan 

mengembangkan kompetensi serta profesionalisme auditor karena dalam 

peraturan UU RI No. 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik, menyatakan 

bahwa jasa akuntan publik merupakan jasa yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi dan berpengaruh secara luas dalam era 

globalisasi yang memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian 

nasional yang sehat dan efisien serta meningkatkan transparansi dan mutu 

informasi dalam bidang keuangan. Karena praktik prematur audit akan 

mengakibatkan menurunya kepercayaan auditor dalam mengaudit laporan 

keuangan sehingga dikenakan sanksi pencabutaan daftar ijin oleh 

Kementrian Keuangan. 

Oleh sebab inilah menimbulkan perhatian yang mendalam akan 

cara auditor dalam melakukan audit. Pengurangan kualitas atau 

pengurangan mutu dalam melaksanakan audit dilakukan melalui tindakan 

seperti jumlah sampel dalam audit, melakukan review dangkal terhadap 

dokumen klien, tidak memperluas pemeriksaan ketika terdapat item yang 

dipertanyakan dan pemberian opini saat semua prosedur audit yang 

disyaratkan belum dijalankan secara lengkap dan mendalam. 

Penelitian yang dilakukan oleh Malone dan Roberts (1996) dan 

Coram et al. (2004) mengemukakan bahwa salah satu bentuk perilaku 

auditor yang dapat mengurangi kualitas audit adalah Penghentian Prematur 

Atas Prosedur Audit (premature sign-off audit procedures). Praktik 

Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit ini terjadi ketika auditor 
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mendokumentasikan prosedur audit secara lengkap tanpa benar-benar 

melakukannya atau mengabaikan atau bahkan tidak melakukan beberapa 

prosedur audit yang disyaratkan akan tetapi auditor dapat memberikan 

pendapat audit atas suatu laporan keuangan (Shapeero et al., 2003). 

Pengurangan kualitas dalam audit diartikan oleh Coram et al. 

(2004) sebagai pengurangan mutu yang dilakukan dengan sengaja oleh 

auditor dalam suatu proses audit. Pengurangan mutu tersebut dapat 

dilakukan auditor melalui tindakan seperti auditor yang mengurangi 

jumlah sampel audit, melakukan review yang kurang mendalam terhadap 

dokumen klien, tidak memperluas pemeriksaan ketika terdapat item yang 

kurang jelas, atau auditor memberikan pendapat audit saat semua prosedur 

audit yang disyaratkan belum dilakukan secara lengkap (Otley dan Pierce, 

1995). 

Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit tidak terlepas dari dua 

faktor yang mempengaruhinya, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Adapun faktor internal merupakan karakteristik auditor atau disebut juga 

dengan perilaku dari auditor itu sendiri, meliputi Locus of Control serta 

Professional Commitmen. Sedangkan faktor ekternal merupakan situasi 

yang dihadapi oleh auditor dalam melakukan audit meliputi Prosedur 

Review dan Kontrol Kualitas, Time Pressure, Audit Risk, Tindakan 

Supervisi dan Materialitas. 

Eka (2013)  dengan penelitianya yang menganalisis Pengaruh 

Tekanan Waktu dan Risiko Audit Terhadap Penghentian Prematur Atas 
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Prosedur Audit menemukan hasil penelitian bahwa tekanan waktu 

berpengaruh terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit artinya 

terdapat pengaruh yang nyata antara variabel tekanan waktu secara parsial 

terhadap penghentian premature atas prosedur audit. Dan variabel risiko 

audit berpengaruh terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit 

artinya terdapat pengaruh yang nyata antara variabel risiko audit terhadap 

Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit secara parsial. Simpulan dari 

penelitian ini adalah tekanan waktu dan risiko audit mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap perilaku Penghentian Prematur Atas Prosedur 

Audit. 

Surya dan Mertaha (2014) dengan penelitianya yang berjudul 

Pengaruh Time Pressure, Audit Risk, Professional Commitment dan Locus 

of Control Pada Penghentian Prematur Prosedur Audit menemukan hasil 

penelitian bahwa Variabel Time Pressure serta variabel Audit Risk 

berpengaruh positif signifikan pada penghentian prematur prosedur audit. 

Sementara variabel Professional Commitment dan variabel Locus of 

Control berpengaruh negatif signifikan pada variabel penghentian 

prematur prosedur audit. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang 

dilakukan oleh Sulastiningsih dan Intan (2016) dengan perbedaan 

pertama, penelitian Sulastiningsih dan Intan (2016) menggunakan 

variabel Time Pressure, Locus of Control, Tindakan Supervisi dan 

Materialitas sedangkan pada penelitian ini peneliti menambahkan varibel 
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Audit Risk yang telah dilakukan Eka (2013). Alasan penambahan variabel 

Audit Risk karena atas dasar pernyataan di dalam Pernyataan Standar 

Auditing (PSA No. 5, 2001), yang menyatakan bahwa risiko yang terjadi 

dalam hal audit tanpa disadari tidak memodifikasi pendapat sebagaimana 

mestinya atas suatu laporan keuangan yang mengandung salah saji 

material, apabila risiko audit rendah maka auditor harus lebih banyak 

melakukan prosedur audit sehingga kemungkinan melakukan Penghentian 

Prematur Atas Prosedur Audit akan semakin rendah. Professional 

Commitment yang dilakukan oleh Nurhandiyati (2016) dengan alasan, 

karena Professional Commitment menjadi faktor dimana seorang auditor 

selalu komitmen terhadap profesinya dan selalu menjaga integritas yang 

akan menghasilkan kualitas audit yang baik. Serta penambahan variabel 

Prosedur Review dan Kualitas Kontrol yang telah dilakukan Taufik, dkk 

(2012) dengan alasan karena penerapan Prosedur Review dan Kualitas 

Kontrol yang baik akan memungkinkan terdeteksinya perilaku auditor 

menyimpang. Sehingga semakin tinggi terdeteksi praktik tersebut  melalui 

prosedur review dan kualitas kontrol maka semakin rendah praktik 

penghentian prematur prosedur audit. 

Kedua yaitu lokasi penelitian yang berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian Sulastiningsih dan Intan (2016) dilakukan di 

KAP Provinsi DIY Tahun 2015. Penelitian ini menggunakan lokasi di 

KAP Provinsi Jawa Tengah dan Yogyakarta agar lebih menggeneralisasi 

hasil penelitian. Alasan yang mendasari pengambilan sampel di KAP 
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Provinsi Jawa Tengah dan Yogyakarta karena pada Provinsi tersebut 

banyak Kantor Akuntan Pablik besar maupun kecil yang dibutuhkan oleh 

perusahaan-perusahaan yang berkembang untuk mengaudit laporan 

keuangan perusahaan. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sampai 

saat ini di wilayah Yogyakarta berjumlah 6 KAP dan di wilayah Jawa 

Tengah berjumlah 17 KAP. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa hal yang diuraikan dalam alasan pemilihan judul, 

maka dirumuskan permsalahan sebagai berikut: 

1. Apakah Locus of Control berpengaruh terhadap Penghentian Prematur 

Atas Prosedur Audit? 

2. Apakah Professional Commitment berpengaruh terhadap Penghentian 

Prematur Atas Prosedur Audit? 

3. Apakah Prosedur Review dan Kualitas Kontrol berpengaruh terhadap 

Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit? 

4. Apakah Time Pressure berpengaruh terhadap Penghentian Prematur 

Atas Prosedur Audit? 

5. Apakah Audit Risk berpengaruh terhadap Penghentian Prematur Atas 

Prosedur Audit? 

6. Apakah Tindakan Supervisi berpengaruh terhadap Penghentian 

Prematur Atas Prosedur Audit? 
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7. Apakah Materialitas berpengaruh terhadap Penghentian Prematur Atas 

Prosedur Audit? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang igin dicapai dalm penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Locus of Control terhadap Penghentian 

Prematur Atas Prosedur Audit. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Professional Commitment terhadap 

Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Prosedur Review dan Kualitas Kontrol 

terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Time Pressure terhadap Penghentian 

Prematur Atas Prosedur Audit. 

5. Untuk menganalisis pengaruh Audit Risk terhadap Penghentian 

Prematur Atas Prosedur Audit. 

6. Untuk menganalisis pengaruh Tindakan Supervisi terhadap 

Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit. 

7. Untuk menganalisis pengaruh Materialitas terhadap Penghentian 

Prematur Atas Prosedur Audit. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat untuk berbagai pihak: 

a. Secara Teoritis 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkuat serta 

memberikan kontribusi pada pengetahuan terhadap literatur 

yang berhubungan dengan audit. 

2. Bagi akademisi sebagai pandangan serta wawasan perhadap 

pengembangan bidang audit. 

3. Bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi bagi pihak 

yang melaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai topik ini. 

b. Secara Praktis 

1. Bagi pelaku pajak dapat sebagai bahan informasi praktik audit. 

2. Bagi regulator dapat menjadi salah satu sumber bagi pembuat 

regulasi yang berkaitan dengan . 

 

E. Sistematika Pembahasan  

BAB I PENDAHULUAN 

Menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Berisi uraian tentang teori-teori yang melandasi penelitian, 
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beberapa penelitian terdahulu, model penelitian dan hipotesis 

penelitian serta penjelasan hubungan antara variabel terikat dan 

variabel tidak terikat yang digunakan dalam penelitian. 

BAB III METODA PENELITIAN 

Menerangkan dan menguraikan tentang populasi dan sampel, 

metode pengambilan sampel, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data, definisi operasional variabel dan pengukuran 

variabel serta metode analisis data.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Membahas dan menguraikan pengujian yang telah dilakukan 

meliputi statistik deskriptif responden, uji kualitas data dan uji 

hipotesis. 

BAB V KESIMPULAN 

Menjelaskan kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan penelitian 

serta rekomendasi. Dibagian akhir akan diisi dengan lampiran 

yang dapat mendukung skripsi ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

A. Telaah Teori 

a. Teori Atribusi 

Analisis faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi 

Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit tidak dapat 

dipisahkan dari teori atribusi. Teori ini dikembangkan oleh Fritz 

Heider (1958) yang berargumentasi bahwa perilaku seseorang 

ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan internal (internal 

forces), yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 

seseorang, seperti kemampuan atau usaha, dan kekuatan ekternal 

(external forces), yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar, 

seperti kesulitan dalam pekerjaan atau keberuntungan (Ikhsan 

dan Ishak, 2008). 

Teori atribusi memberikan penjelasan proses  bagaimana 

kita menentukan penyebab atau motif perilaku seseorang. Lebih 

jauh, teori ini diarahkan untuk mengembangkan penjelasan dari 

cara-cara kita menilai individu secara berbeda, terrgantung pada 

arti yang kita hubungkan dengan perilaku tertentu (Robbins, 

2008). Teori atribusi (Robbins, 2008) menyatakan bahwa ketika 

mengobservasi perilaku seorang individu, seseorang berupaya 

untuk menentukan apakah perilaku tersebut disebabkan secara 
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internal atau eksternal. Perilaku yang disebabkan secara internal 

adalah perilaku yang diyakini dipengaruhi oleh kendali pribadi 

seorang individu. Perilaku yang disebabkan secara eksternal 

dianggap sebagai akibat dari sebab-sebab luar yaitu individu 

tersebut dianggap telah dipaksa berperilaku demikian oleh situasi 

(Robbins, 2008). Teori atribusi dapat digunakan sebagai dasar 

menemukan faktor-faktor penyebab auditor melakukan 

penghentian prematur atas prosedur audit. Penyebab perilaku 

penghentian prematur prosedur audit secara internal mengacu 

pada sesuatu yang ada pada diri auditor seperti komitmen 

profesional. Sedangkan penyebab eksternal mengacu pada 

lingkungan luar yang memengaruhi perilaku auditor seperti 

adanya tekanan waktu, risiko audit, materialitas, serta prosedur 

review dan kontrol kualitas dari tempat auditor bekerja (Evanauli 

dan Nazaruddin, 2013). 

b. Prosedur Audit  

Prosedur audit adalah rincian instruksi untuk 

pengumpulan jenis bukti audit yang diperoleh pada waktu 

tertentu saat berlangsungnya proses audit (Arens et al., 

2011:157). Prosedur audit yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah prosedur audit yang dilaksanakan pada tahap perencanaan 

audit dan tahap pekerjaan lapangan yang telah ditetapkan dalam 

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang menurut 
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Herningsih (2002:113) mudah untuk dilakukan praktik 

Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit. Prosedur audit 

tersebut adalah:  

1. Pemahaman bisnis dan industri klien  

Auditor harus memperoleh pengetahuan dan 

pemahaman bisnis klien yang cukup tentang industri dan 

hak kepemilikan, manajemen dan operasi entitas yang akan 

diaudit untuk memungkinkan auditor mengidentifikasi dan 

memahami peristiwa, transaksi, dan praktik, yang menurut 

pertimbangan auditor kemungkinan berdampak signifikan 

atas laporan keuangan atau atas laporan pemeriksaan atau 

laporan audit (PSA No.67 SA Seksi 318, 2011).  

2. Pertimbangan pengendalian internal  

Suatu proses yang dijalankan oleh dewan 

komisaris, manajemen, dan personel lain entitas yang 

didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang 

pencapaian keandalan pelaporan keuangan, efektivitas dan 

efisiensi operasi, dan kepatuhan terhadap hukum dan 

peraturan yang berlaku. Auditor harus memperoleh 

pemahaman tentang pengendalian intern yang memadai 

untuk merencanakan audit dengan melaksanakan prosedur 

untuk memahami desain pengendalian yang relevan dengan 

audit atas laporan keuangan, dan apakah pengendalian 
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intern tersebut dioperasikan (PSA No.69 SA Seksi 319, 

2011).  

3. Pertimbangan auditor atas fungsi audit intern  

Auditor mempertimbangkan banyak faktor dalam 

menentukan sifat, saat, dan lingkup prosedur audit yang 

harus dilaksanakan dalam suatu audit atas laporan 

keuangan entitas. Salah satu faktor adalah eksistensi fungsi 

audit intern. Tanggung jawab penting fungsi audit intern 

adalah memantau kinerja pengendalian entitas. Oleh karena 

itu auditor harus berusaha memahami fungsi audit intern 

yang cukup untuk mengidentifikasi aktivitas audit intern 

yang relevan dengan perencanaan audit (PSA No.33 SA 

Seksi 322, 2011).  

4. Informasi asersi manajemen  

Asersi adalah pernyataan manajemen yang 

terkandung di dalam komponen laporan keuangan. Asersi 

manajemen diklasifikasikan menjadi 5 yaitu: keberadaan 

(existence or occurrence), kelengkapan (completeness), 

hak dan kewajiban (right and obligation), penilaian 

(valuation), serta penyajian dan pengungkapan 

(Presentation and disclosure). Informasi manajemen 

digunakan auditor untuk memperoleh bukti audit yang 
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mendukung asersi dalam laporan keuangan (PSA No.7 SA 

Seksi 326, 2011).  

5. Prosedur analitik 

Prosedur analitik merupakan bagian penting dalam 

proses audit dan terdiri dari evaluasi terhadap informasi 

keuangan yang dibuat dengan mempelajari hubungan yang 

masuk akal antara data keuangan yang satu dengan data 

keuangan yang lainnya, atau antara data keuangan dengan 

data nonkeuangan. (PSA No.22 SA Seksi 329, 2011)  

6. Proses konfirmasi 

Konfirmasi adalah proses pemerolehan dan 

penilaian suatu komunikasi dari pihak ketiga sebagai 

jawaban atas suatu permintaan informasi tentang unsur 

tertentu yang berdampak terhadap asersi laporan keuangan. 

Proses konfirmasi mencakup: pemilihan unsur yang 

dimintakan konfirmasi, pendesainan permintaan 

konfirmasi, pengkomunikasian permintaan konfirmasi 

kepada pihak ketiga yang bersangkutan, pemerolehan 

jawaban dari pihak ketiga, dan penilaian terhadap 

informasi, atau tidak adanya informasi yang disediakan 

oleh pihak ketiga mengenai tujuan audit, termasuk 

keandalan informasi tersebut (PSA No.07 SA Seksi 330, 

2011) 
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7. Representasi manajemen 

Representasi manajemen merupakan bagian dari 

bukti audit yang diperoleh auditor. Representasi tertulis 

dari manajemen biasanya menegaskan representasi lisan 

yang disampaikan oleh manajemen kepada auditor, dan 

menunjukkan serta mendokumentasikan lebih lanjut 

ketepatan representasi tersebut, dan mengurangi 

kemungkinan salah paham mengenai masalah yang 

direpresentasikan (PSA No.17 SA Seksi 333, 2011). 

8. Pengujian pengendalian teknik audit berbantu komputer 

Auditor harus mempertimbangkan suatu kombinasi 

semestinya teknik audit secara manual dan Teknik Audit 

Berbantuan Komputer (TABK). Penggunaan TABK 

dikendalikan auditor untuk memberikan keyakinan yang 

memadai bahwa tujuan audit dan spesifikasi rinci TABK 

telah dipenuhi, serta TABK tidak dimanipulasi semestinya 

oleh staf entitas (PSA No.59 SA Seksi 327, 2011). 

9. Sampling audit 

Sampling audit adalah penerapan prosedur audit 

terhadap kurang dari seratus persen unsur dalam suatu 

saldo akun atau kelompok transaksi dengan tujuan untuk 

menilai berberapa karakteristik saldo akun atau kelompok 

transaksi tersebut. Sampling audit digunakan auditor untuk 
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mengetahui saldo-saldo akun dan transaksi yang mungkin 

sekali mengandung salah saji (PSA No.26 SA Seksi 350, 

2011). 

10.  Perhitungan fisik persediaan dan kas 

Perhitungan fisik berkaitan dengan pemeriksaan 

auditor melalui pengamatan, pengujian, dan permintaan 

keterangan yang memadai atas efektivitas metode 

perhitungan fisik persediaan atau kas dan mengukur 

keandalan atas kuantitas dan kondisi persediaan atau kas 

klien (PSA No.07 SA Seksi 331, 2011). 

c. Penghentian Prematur 

Dalam standar auditing (SPAP, 2011) dijelaskan bahwa 

untuk menghasilkan laporan audit yang berkualitas, maka auditor 

harus melaksanakan beberapa prosedur audit. Pada pelaksanaan 

program audit, prosedur audit sangat diperlukan agar auditor 

dapat bekerja secara efektif dan efisien. Namun pada praktik di 

lapangan, masih ada auditor yang mengurangi atau mengabaikan 

prosedur-prosedur dalam melakukan program audit yang dapat 

menyebabkan penurunan kualitas audit atau dapat disebut juga 

Reduced Audit Quality atau RAQ behaviors.  

Coram et al. (2004) menyatakan bahwa RAQ behaviors 

didefinisikan sebagai tindakan-tindakan yang dilakukan auditor 

selama penugasan audit yang mereduksi efektifitas bukti-bukti 
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audit yang dikumpulkan. Hal ini menyebabkan bukti-bukti 

tersebut tidak kompeten dan tidak dapat diandalkan sebagai dasar 

memadai bagi auditor dalam mendeteksi adanya salah saji yang 

terpaut pada laporan keuangan yang diaudit. Salah satu tipe 

perilaku RAQ yang paling serius yaitu perilaku Penghentian 

Prematur Atas Prosedur Audit (premature sign off audit 

procedures). 

Menurut Nurhandianti (2016) Penghentian prematur 

adalah perilaku yang menyebabkan berkurangnya kualitas audit. 

Tindakan ini terjadi ketika auditor menghentikan beberapa 

prosedur audit tanpa menggantikannya dengan prosedur lain. 

Pengauditan didefenisikan sebagai suatu proses sistematis untuk 

mendapatkan dan mengevaluasi bukti yang berhubungan dengan 

asersi tentang tindakan-tindakan dan kejadian-kejadian ekonomi 

secara obyektif untuk menentukan tingkat kesesuaian antara 

asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan dan 

mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. Audit atas laporan keuangan merupakan bagian 

dari jasa penjaminan yang diberikan kantor akuntan publik 

(KAP) kepada sebuah perusahaan. Jasa penjaminan ini memiliki 

nilai karena pemberi jaminan bersifat independen dan tidak bias 

dengan informasi yang diperiksanya. 
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d. Locus of Control 

Locus of Control atau lokus pengendalian yang 

merupakan kendali individu atas pekerjaan mereka dan 

kepercayaan mereka terhadap keberhasilan diri. Lokus 

pengendalian ini terbagi menjadi dua yaitu lokus pengendalian 

internal yang mencirikan seseorang memiliki keyakinan bahwa 

mereka bertanggung jawab atas perilaku kerja mereka di 

organisasi. Lokus pengendalian eksternal yang mencirikan 

individu yang mempercayai bahwa perilaku kerja dan 

keberhasilan tugas mereka lebih dikarenakan faktor di luar diri 

yaitu organisasi. Konsep tentang Locus of Control (pusat 

kendali) pertama kali dikemukakan oleh Rotter (1966), seorang 

ahli teori pembelajaran sosial. Locus of Control merupakan salah 

satu variabel kepribadian (personility), yang didefinisikan 

sebagai keyakinan individu terhadap mampu tidaknya 

mengontrol nasib (destiny) sendiri Kreitner dan Kinicki (2005). 

e. Professional Commitment 

Komitmen profesional didefinisikan sebagai kekuatan 

relatif dari identifikasi dan keterlibatan individu terhadap suatu 

profesi. (Aranya dan Ferris, 1984). Penelitian Jeffry dan 

Weatherholt dalam Silaban (2009) menunjukkan auditor dengan 

komitmen profesional kuat lebih taat pada aturan dibandingkan 

dengan auditor yang memiliki komitmen profesional rendah. 
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Qurrahman dan Mirdah (2012) menyebutkan bahwa komitmen 

professional berpengaruh terhadap penghentian prematur 

prosedur audit. 

f.    Prosedur Review dan Kualitas Kontrol 

Kantor Akuntan Publik perlu melakukan prosedur review 

(prosedur pemeriksaan) untuk mengontrol kemungkinan 

terjadinya penghentian prematur atas prosedur audit yang 

dilakukan oleh auditornya (Waggoner dan Cashell, 1991) dalam 

Suryanita et al (2007). Prosedur review merupakan proses 

memeriksa / meninjau ulang hal / pekerjaan untuk mengatasi 

terjadinya indikasi ketika staf auditor telah menyelesaikan 

tugasnya, padahal tugas yang disyaratkan tersebut gagal 

dilakukan. Prosedur ini berperan dalam memastikan bahwa bukti 

pendukung telah lengkap dan juga melibatkan pertimbangan 

ketika terdapat sugesti bahwa penghentian prematur telah terjadi. 

Sugesti bisa muncul, misalnya jika ada auditor yang selalu 

memenuhi target (baik waktu maupun anggaran) dan tampak 

memiliki banyak waktu luang. Heriyanto (2002) dalam Suryanita 

et al (2007) mendefinisikan prosedur review sebagai 

“pemeriksaan terhadap kertas kerja yang dilakukan oleh auditor 

pada level tertentu”. Fokus dari prosedur review ini terutama 

pada permasalahan yang terkait dengan pemberian opini. 
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Berbeda dengan prosedur review yang berfokus pada 

pemberian opini, kontrol kualitas lebih berfokus pada 

pelaksanaan prosedur audit sesuai standar auditing. Kantor 

Akuntan Publik (KAP) harus memiliki kebijakan yang dapat 

memonitor praktik yang berjalan di KAP itu sendiri (Messier, 

2000). Keberadaan suatu sistem kontrol kualitas akan membantu 

sebuah KAP untuk memastikan bahwa standar profesional telah 

dijalankan dengan semestinya di dalam praktik. Terdapat 5 

elemen dari kontrol kualitas yaitu independensi, integritas dan 

obyektivitas, manajemen personalia, penerimaan dan 

keberlanjutan serta perjanjian dengan klien, performa yang 

menjanjikan serta monitoring (Messier, 2000) dalam Suryanita et 

al (2007). 

g. Tekanan Waktu 

Perilaku untuk menghentikan prosedur audit secara 

prematur kemungkinan banyak dilakukan dalam kondisi tekanan 

waktu (Time Pressure). Kondisi tekanan waktu (Time Pressure) 

adalah suatu kondisi dimana auditor mendapatkan tekanan dari 

tempatnya bekerja untuk dapat menyelesaikan tugasnya sesuai 

dengan waktu yang telah ditetapkan. Dalam bekerja auditor 

dihadapkan oleh adanya tekanan waktu. Tekanan waktu (Time 

Pressure) terdiri dari time budget dan deadline pressure (Biana, 

2007 dalam Maulina, 2010). 
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h. Audit Risk 

Risiko audit adalah risiko bahwa auditor mungkin tanpa 

sengaja telah gagal untuk memodifikasi pendapat secara tepat 

mengenai laporan keuangan yang mengandung salah saji 

material. Konsep risiko audit terutama penting saat auditor 

mempertimbangkan tingkat yang tepat untuk risiko deteksi ketika 

merencanakan prosedur audit untuk mengaudit suatu asersi. 

Untuk tingkat risiko audit tertentu, terdapat hubungan terbalik 

antara tingkat risiko deteksi yang dapat diterima oleh auditor 

untuk asersi tersebut. Oleh karena itu, semakin rendah penilaian 

risiko bawaan dan risiko pengendalian, semakin tinggi tingkat 

yang dapat diterima untuk risiko deteksi. Risiko bawaan adalah 

kerentanan suatu asersi terdapat salah saji material dengan 

mengasumsikan tidak terdapat pengendalian. Risiko bawaan 

muncul secara independen dari audit laporan keuangan. Oleh 

karena itu, auditor tidak dapat mengubah tingkat aktual dari 

risiko bawaan. Akan tetapi, auditor dapat mengubah tingkat 

risiko bawaan yang dinilai. Auditor dapat memilih opsi ini ketika 

dia menyimpulkan bahwa usaha yang diperlukan untuk 

mengevaluasi risiko bawaan atas suatu asersi akan melebihi 

pengurangan potensial luasnya prosedur audit yang dihasilkan 

dari penggunaan penilaian yang lebih rendah. Risiko 

pengendalian adalah risiko bahwa salah saji material yang dapat 
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terjadi dalam suatu asersi tidak akan dapat mencegah atau 

mendeteksi dengan tepat waktu oleh pengendalian intern entitas. 

Pengendalian intern yang edektif atas suatu asersi akan 

mengurangi risiko pengendalian, sementara pendendalian intern 

yang tidak efektif meningkatkan risiko pengendalian. Risiko 

pengendalian tidak dapat ditetapkan nol karena pengendalian 

intren tidak dapat menyediakan keyakinan yang lengkap bahwa 

semua salah saji yang material akan dicegah atau dideteksi. 

Risiko deteksi adalah risiko bahwa auditor tidak akan mendeteksi 

salah saji material yang ada dalam suatu asersi. Risiko prosedur 

analitisdan risiko pengujian terinci merupakan fungsi dari 

efektivitas prosedur audit dan penerapannya oleh auditor 

(Boyton, 2008: 337-344). 

i.    Tindakan Supervisi 

Orang yang menjalankan kegiatan supervisi biasa disebut 

Supervisor. Yang disebut Supervisor bukan hanya 

pejabat/petugas dari kantor pembinaan, kepala sekolah, guru-

guru dan bahkan murid pun dapat disebut sebagai supervisor, 

bila misalnya diserahi tugas untuk mengetuai kelas atau 

kelompoknya. Menurut Maulina (2010) supervisi adalah 

pengarah dan pengendalian kepada tingkat karyawan yang ada di 

bawahnya dalam suatu organisasi. 
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j.   Materialitas 

Materialitas adalah pertimbangan utama dalam 

menentukan ketepatan laporan audit yang harus dikeluarkan. 

Besarnya penghapusan atau salah saji informasi keuangan yang, 

dengan memperhitungkan situasinya, menyebabkan 

pertimbangan seseorang yang bijaksana yang mengandalkan 

informasi tersebut mungkin akan berubah atau terpengaruh oleh 

penghapusan atau salah saji tersebut. Karena bertanggungjawab 

menetukan apakah laporan keuangan salah saji secara material, 

auditor harus, berdasarkan temuan salah saji yang material, 

menyampaikan hal itu kepada klien sehingga bisa dilakukan 

tindakan koreksi. Jika klien menolak untuk mengkoreksi laporan 

keuangan itu, auditor harus mengeluarkan pendapat wajar 

dengan pengecualian atau pendapat tidak wajar, tergantung pada 

seberapa material salah saji tersebut. Agar dapat melakukan 

penentuan semacam itu, auditor bergantung pada pengetahuan 

yang mendalam mengenai penerapan konsep materialitas.  
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B. Telaah Penelitian Sebelumnya 

Telaah Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti Tahun Judul Hasil 

1. Taufiq, dkk 2012 Pengaruh Time 
Pressure, Resiko 

Audit, Materialitas, 
Prosedur Review dan 

Kualitas Kontrol, 
Locus of Control 
serta Komitmen 

Profesional 
Terhadap  

Penghentian  
Prematur Atas 
Prosedur Audit 

Hasil pengujian 
hipotesis Time 

Pressure, Materialitas, 
Locus of Control serta 

Komitmen 
Profesional tidak 
berpengaruh 

Terhadap  
Penghentian  

Prematur Atas 
Prosedur Audit, 
Resiko Audit serta 

Prosedur Review dan 
Kualitas Kontrol 

berpengaruh 
Terhadap  
Penghentian  

Prematur Atas 
Prosedur Audit. 

2. Eka 2013 Pengaruh Tekanan 
Waktu dan Risiko 
Audit Terhadap  

Penghentian  
Prematur Atas 

Prosedur Audit 

Hasil pengujian 
hipotesis Tekanan 
Waktu, Risiko Audit 

berpengaruh positif 
Terhadap  

Penghentian  
Prematur Atas 
Prosedur Audit. 

3. Surya dan 
Mertha 

2014 Pengaruh Time 
Pressure, Audit Risk, 

Professional 
Commitment dan 
Locus of Control 

Pada Penghentian 
Prematur Prosedur 

Audit 

Hasil pengujian 
hipotesis Time 

Pressure serta 
variabel Audit Risk 
berpengaruh positif. 

Sementara variabel 
Professional 

Commitment dan 
variabel Locus of 
Control berpengaruh 

negatif. 
4. Kadek, dkk 2014 Pengaruh Tekanan  Hasil pengujian  
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No Peneliti Tahun Judul Hasil 

   Waktu, Locus of 
Control Dan 

Tindakan Supervisi 
Terhadap 

Penghentian 
Prematur Atas 
Prosedur Audit 

(Studi Empiris Pada 
Kantor Akuntan 

Publik Di Bali) 

hipotesis Tekanan 
waktu, Locus of 

Control, dan 
Tindakan Supervisi 

berpengaruh positif. 

5. Sulastiningsih 
dan Intan 

2016 Pengaruh Tekanan 
Waktu, Locus of 

Control , Tindakan 
Supervisi, Dan 

Materialitas 
Terhadap 
Penghentian 

Prematur Atas 
Prosedur Audit Studi 

Kasus Pada Kantor 
Akuntan Publik 
Daerah Istimewa 

Yogyakarta Tahun 
2015 

Hasil pengujian 
hipotesis Tekanan 

waktu, Locus of 
Control, dan 

Materialitas 
berpengaruh positif. 
Tindakan Supervisi 

berpengaruh negatif. 
 

6. Nurhardianty 

Kurnia Sari 

2016 Pengaruh Tekanan 

Waktu, Risiko 
Audit, Materialitas, 

Prosedur Review dan 
Kontrol Kualitas, 
Komitmen 

Profesional, dan 
Locus of Control 

Terhadap 
Penghentian 
Prematur Atas 

Prosedur Audit  
(Survey Pada 

Auditor Di Kap 
Wilayah Pekanbaru, 
Medan, Batam, Dan 

Padang) 

Hasil pengujian 

hipotesis Tekanan 
waktu berpengaruh 

positif. 
Risiko Audit, 
Materialitas, Prosedur 

Review dan Kontrol 
Kualitas, Komitmen 

Profesional, dan 
Locus of Control 
berpengaruh negatif. 

 

7. Mochamad Nur 

Rochman, dkk 

2016 Pengaruh Time 

Pressure, Resiko 
Audit, Materialitas, 
Prosedur Review  

Hasil pengujian 

hipotesis Time 
Pressure, Resiko audit 
dan Locus of Control  
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No Peneliti Tahun Judul Hasil 

   Dan Kontrol 

Kualitas, Locus of 
Control Serta 

Komitmen 
Profesional 
Terhadap 

Penghentian 
Prematur Atas 

Prosedur Audit  
(Studi Empiris Pada 
Kap Semarang) 

eksternal berpengaruh 

positif. 
Materialitas, Prosedur 

review dan kontrol 
kualitas serta 
Komitmen 

profesional 
berpengaruh negatif. 

 

Sumber: Data penelitian terdahulu diolah, 2017 

 

C. Perumusan Hipotesis 

a. Locus of Control berpengaruh terhadap Penghentian 

Prematur Atas Prosedur Audit. 

Teori atribusi dalam Locus of Control sebagai kendali 

penggolongan individu termasuk dalam lokus kendali internal. 

Individu yang memiliki lokus kendali internal percaya bahwa 

kejadian-kejadian yang ada pada diri individu merupakan 

pengendalian individu itu sendiri dan memiliki komitmen 

terhadap tujuan organisasi yang lebih besar dibandingkan dengan 

individu yang memiliki lokus kendali eksternal. Individu yang 

memiliki lokus kendali eksternal adalah individu yang percaya 

bahwa mereka tidak dapat mengontrol kejadian-kejadian dan 

hasil yang ada pada diri mereka (Donnelly et al., 2003). Hasil 

penelitian Donnelly et al. (2003) menyimpulkan bahwa 

penggunaan manipulasi, penipuan, atau taktik menjilat atau 
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mencari muka dapat menggambarkan suatu usaha dari lokus 

kendali eksternal untuk mempertahankan pengaruh mereka 

terhadap lingkungan yang kurang ramah. Dalam konteks 

auditing, auditor yang melakukan tindakan manipulasi atau 

penipuan akan terwujud dalam bentuk perilaku penyimpangan 

dalam audit, misalnya perilaku penghentian prematur atas 

prosedur audit. Perilaku tersebut dilakukan auditor sebagai 

bentuk pertahanan auditor agar dapat bertahan di lingkungan 

auditnya. 

Hasil penelitian Kadek, dkk (2014), diantaranya 

menunjukkan bahwa auditor yang memiliki Locus of Control 

yang tinggi akan meningkatkan probabilitas mereka dalam 

menghentikan prematur prosedur audit dan temuan pada 

penelitian tersebut menunjukan bahwa semakin kuat eksternal 

Locus of Control auditor, maka akan cenderung melakukan 

upaya penghentian secara prematur prosedur audit. Berdasarkan 

uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis kedua sebagai 

berikut:  

H1. Locus of Control berpengaruh positif terhadap 

Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit. 
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b. Professional Commitment berpengaruh terhadap 

Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit. 

Teori atribusi dalam Professional Commitment berkaitan 

dengan hal yang menjadi kepercayaan diri seseorang, dan hal 

tersebut akan mempengaruhi kendali atau perbuatan seseorang. 

Professional Commitment dalam profesi auditor mempengaruhi 

perilaku audit. Penelitian ini mengkaji hubungan antara 

Professional Commitment auditor dengan penghentian prematur 

prosedur audit. Hubungan tersebut didasarkan pada teori 

atribusi, dimana dalam teori tersebut menjelaskan bahwa 

perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas dipengeruhi oleh 

dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Dalam teori 

tersebut Professional Commitment merupakan faktor internal. 

Seseorang yang memiliki Professional Commitment tinggi akan 

mampu untuk mencari solusi atas permasalahan yang mereka 

hadapi. Seseorang tersebut akan menggunakan strategi berfokus 

solusi, yaitu akan mencari solusi dari setiap permasalahan yang 

dihadapi (Silaban, 2009). 

Hasil penelitian Taufik, dkk (2012), diantaranya 

menunjukkan bahwa auditor yang memiliki Professional 

Commitment yang tinggi terhadap KAP akan menunjukah hasil 

terbaiknya untuk klien karena anggapan auditor sebagai profesi 

yang penting bagi masyarakat dan akan menunjukan komitmen 
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yang tinggi. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan 

hipotesis kedua sebagai berikut:  

H2. Professional Commitment berpengaruh negatif terhadap 

Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit. 

c. Prosedur Review dan Kualitas Kontrol berpengaruh 

terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit. 

Teori atribusi dalam Prosedur Review dan Kualitas 

Kontrol merupakan proses memeriksa atau meninjau ulang hal 

atau pekerjaan untuk mengatasi terjadinya indikasi ketika staf 

auditor telah menyelesaikan tugasnya, padahal tugas yang 

disyaratkan tersebut gagal dilakukan. Dalam teori atribusi 

Prosedur Review dan Kualitas Kontrol merupakan faktor 

eksternal. Prosedur ini berperan dalam memastikan bahwa bukti 

pendukung telah lengkap dan juga melibatkan pertimbangan 

ketika terdapat sugesti bahwa penghentian prematur atas 

prosedur audit telah terjadi. Fokus dari review procedure ini 

terutama pada permasalahan yang terkait pada pemberian opini, 

sedangkan kontrol kualitas lebih berfokus pada pelaksanaan 

prosedur audit sesuai standar auditing (Indarto, 2011). 

Pelaksanaan prosedur review dan kontrol kualitas yang 

baik akan meningkatkan kemungkinan terdeteksinya perilaku 

auditor yang menyimpang, seperti praktik Penghentian Prematur 

Atas Prosedur Audit. Kemudahan pendeteksian ini akan 
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membuat auditor berpikir dua kali ketika akan melakukan 

tindakan semacam Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit 

(Weningtyas et al., 2006). Semakin tinggi kemungkinan 

terdeteksinya praktik Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit 

melalui prosedur review dan kontrol kualitas, maka semakin 

rendah kemungkinan auditor melakukan praktik tersebut. 

Hasil penelitian Taufik, dkk (2012), diantaranya 

menunjukkan bahwa auditor yang memiliki prosedur review dan 

kontrol kualitas yang tinggi tidak akan melakukan penghentian 

prematur prosedur audit, begitupula sebaliknya. Berdasarkan 

uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis kedua sebagai 

berikut:  

H3. Prosedur Review dan Kualitas Kontrol berpengaruh 

negatif terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit. 

d. Time Pressure berpengaruh terhadap Penghentian Prematur 

Atas Prosedur Audit. 

Teori Atribusi dalam Time Pressure merupakan tekanan 

terhadap anggaran waktu audit yang telah disusun, sehingga 

adanya pressure ini akan mengakibatkan berkurangnya efisiensi 

dan efektifitas audit, kualitas audit, kepuasan kerja serta dapat 

melakukan prematur atas prosedur audit. Dalam teori atribusi, 

Time Pressure merupakan faktor eksternal. 
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Untuk meningkatkan nilai perusahaan, juga perlu adanya 

informasi yang disampaikan oleh perusahaan sebagai bentuk 

sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Batasan waktu (time 

deadline) bagi auditor berhubungan dengan tekanan untuk 

menyelesaikan pekerjaan audit dengan tanggal tertentu. Adanya 

batas waktu (time deadline) menyebabkan seseorang dituntut 

untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan segera dan apabila 

hal tersebut tidak tercapai maka akan menimbulkan konflik 

karena waktu yang telah ditentukan Maulana dan Anggraini 

(2010). 

Penelitian yang dilakukkan Sulastiningsih dan Intan 

(2016) Batasan waktu berpengaruh positif terhadap Penghentian 

Prematur Atas Prosedur Audit, waktu dianggarkan untuk seorang 

auditor untuk menyelesaikan tugasnya sangat sedikit dan tidak 

sebanding dengan tugas yang harus ditangani. Hal tersebut 

memicu auditor untuk memberikan hasil yang tidak sesuai akan 

tetapi apabila waktu yang diberikan sangat longgar maka 

penyelesaian audit tidak sesuai dengan surat perikatan kerja. 

Adanya surat perikatan audit maka seorang auditor harus 

bertanggung jawab agar dipercaya klien. Demikian hipotesis 

yang diajukan adalah : 

H4. Tekanan waktu berpengaruh berpengaruh positif terhadap 

Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit. 
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e. Audit Risk berpengaruh terhadap Penghentian Prematur 

Atas Prosedur Audit. 

Teori atribusi dalam Audit Risk ditentukan oleh 

efektivitas prosedur audit dan penerapannya oleh auditor. Risiko 

ini timbul sebagian karena ketidakpaastian yang ada pada waktu 

auditor tidak memeriksa 100% saldo akun atau golongan 

transaksi dan sebagian lagi karena ketidakpastian lain yang ada, 

walaupun saldo akun atau golongan transaksi tersebut diperiksa 

100%. Audit Risk ini menyatakan suatu ketidakpastian yang 

dihadapi oleh auditor dimana kemungkinan bahan bukti yang 

telah dikumpulkan auditor tidak mampu untuk mendeteksi 

adanya salah saji yang material (Weningtyas, et al, 2006) Dalam 

teori atribusi, Audit Risk merupakan faktor eksternal karena 

resiko yang terjadi secara tidak sengaja tidak memodifikasi 

pendapat sebagaimana mestinya dalam suatu laporan keuangan. 

Ketika auditor menginginkan risiko deteksi yang rendah 

berarti auditor ingin semuanya bahan bukti yang terkumpul dapat 

mendeteksi adanya salah saji yang material. Supaya bahan bukti 

tersebut dapat mendeteksi adanya salah saji yang material maka 

diperlukan jumlah bahan bukti yang lebih banyak dan jumlah 

prosedur yang lebih banyak pula sehingga kemungkinan dalam 

melakukan pengehentian prematur atas prosedur audit lebih 

rendah. 
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Penelitian yang dilakukkan Eka (2013) Audit Risk 

berpengaruh positif terhadap Penghentian Prematur Atas 

Prosedur Audit. Dimana semakin tinggi Audit Risk maka 

semakin tinggi peluang auditor untuk melakukan penghentian 

prematur prosedur audit. Demikian hipotesis yang diajukan 

adalah: 

H5. Risiko audit berpengaruh positif terhadap Penghentian 

Prematur Atas Prosedur Audit. 

f.    Tindakan Supervisi berpengaruh terhadap Penghentian 

Prematur Atas Prosedur Audit. 

Teori atribusi, dalam peranan dari supervisi yang baik 

akan dapat meningkatkan kemungkinan terdeteksinya 

penghentian prematur atas prosedur audit sebagai salah satu 

bentuk penyimpangan perilaku audit (Rosalina, 2011). Jadi 

semakin tinggi Tindakan Supervisi maka akan dapat mendeteksi 

dan mengurangi terjadinya tindakan penghentian prematur atas 

prosedur audit yang dilakukan oleh auditor.  

Penelitian yang dilakukkan Kadek, dkk (2014) Tindakan 

Supervisi berpengaruh negatif terhadap Penghentian Prematur 

Atas Prosedur Audit. Jadi semakin tinggi Tindakan Supervisi 

maka dapat mengurangi  tindakan Penghentian Prematur Atas 

Prosedur Audit. Berbeda dengan penelitian Sulastiningsih dan 

Intan (2016), yang menyatakan bahwa Tindakan Supervisi tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap Penghentian Prematur Atas 

Prosedur Audit. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis 

ketiga kebagai berikut: 

H6. Tindakan Supervisi berpengaruh negatif terhadap 

Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit. 

g.  Materialitas berpengaruh terhadap Penghentian Prematur 

Atas Prosedur Audit. 

Teori Atribusi pada, Materialitas adalah besarnya nilai 

yang dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi, yang 

dilihat dari keadaan yang melingkupinya, dapat mengakibatkan 

perubahan atau pengaruh terhadap pertimbangan orang yang 

meletakkan kepercayaan terhadap informasi tersebut, karena 

adanya penghilangan atau salah saji itu (Mulyadi, 2011). 

Tingginya tingkat materialitas yang ditetapkan oleh auditor 

menunjukkan semakin tinggi jumlah salah saji yang dapat 

mempengaruhi keputusan pemakai laporan keuangan. Semakin 

tinggi tingkat materialitas yang ditentukan oleh auditor maka 

semakin sedikit bukti audit yang harus dikumpulkan oleh 

auditor.  

Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan auditor 

untuk mengabaikan prosedur audit tertentu. Pengabaian ini 

dilakukan karena auditor beranggapan tingginya nilai salah saji 



38 

 

 

 

yang dapat diterima tidaklah memerlukan prosedur audit yang 

lengkap sehingga tidak berpengaruh terhadap opini audit. 

Pengabaian seperti inilah yang menimbulkan praktik 

penghentian prematur atas prosedur audit. Semakin tinggi 

tingkat materialitas yang ditetapkan maka kecenderungan 

menghentikan prosedur audit semakin tinggi.  

Penelitian yang dilakukkan Sulastiningsih dan Intan 

(2016) materialitas berpengaruh negatif yang signifikan 

terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit. Berbeda 

dengan penelitian Mochamad, dkk (2016), yang menyatakan 

bahwa materialitas berpengaruh positif terhadap Penghentian 

Prematur Atas Prosedur Audit. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis 

ketiga kebagai berikut: 

H7. Materialitas berpengaruh berpengaruh positif terhadap 

Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit. 

 

 

 

 

 

 

 



39 

 

 

 

D. Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Model Penelitian 
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BAB III 

METODA PENELITIAN 

 

A. Populasi Dan Sampel Penelitian 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer, yang diperoleh dari 

pendapat auditor KAP Provinsi Jawa Tengah dan DIY. Metode pengumpulan 

data menggunakan mail survey. Teknik penentuan sampel adalah convenience 

sampling yaitu memilih sampel dari elemen populasi (orang atau kejadian) 

yang datanya mudah diperoleh peneliti.  

Table 3.1 

Daftar KAP di Provinsi Jawa Tengah dan Yogyakarta 

1.  Semarang Leonard, Mulia dan Richard (Cabang) 
  I. Soetikno 

  Dr. Tarmizi Achmad, MBA, CPA 
  Heliantono dan Rekan  (Cabang) 
  Darsono dan Budi Cahyo Santoso 

  Riza, Adi, Syahril dan Rekan  (Cabang) 
  Sodikin dan Harijanto 

  Drs. Benny, Tony, Frans dan Daniel (Cabang) 
  Tri Bowo Yulianti (Cabang) 
  Ruchendi, Mardjito, Rushadi dan Rekan 

  Kumalahadi, Kuncara, Sugeng Pamudji dan 
Rekan (Cabang) 

2. Surakarta Wartono dan Rekan 
Dr. Payamta, CPA 
Rachmad Wahyudi 

Drs. Hanung Triatmoko, Ak 
3. Purwokerto Drs. Oetoet Wibowo 

4. Yogyakarta Drs. Soeroso Donosapoetro, MM 
  Drs. Hadiono 
  Drs. Henry dan Sugeng 

  Indarto Waluyo 
  Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang dan Ali 

(Cabang) 
  Kumalahadi, Kuncara, Sugeng Pamudji dan 

Rekan (Pusat) 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2017 
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B. Data Penelitian 

1. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer, data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber asli dan data dikumpulkan secara khusus untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yang sesuai dengan keinginan peneliti. Data 

primer dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau 

kelompok tentang variabel-variabel yang berkaitan dengan penelitian. 

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui kuesioner yang 

diberikan kepada responden yakni kepada auditor di KAP Provinsi 

Jawa Tengah dan Yogyakarta. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah teknik 

kuesioner. Kuesioner didistribusikan langsung kepada auditor KAP 

Provinsi Jawa Tengah dan DIY, kemudian diolah berdasarkan kriteria 

yang ditentukan. 

C. Definisi Operasional Dan Pengukurnan Variabel 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Penghentian 

Prematur Atas Prosedur Audit sedangkan variabel bebas adalah, Locus of 

Control, Professional Commitment, Prosedur Review dan Kualitas Kontrol, 

Time Pressure, Audit Risk, Tindakan Supervisi dan Materialitas. Definisi 

operasional dari variabel yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut : 
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1. Variabel Dependent 

a. Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Penghentian 

Prematur Atas Prosedur Audit terjadi ketika auditor 

mendokumentasikan prosedur audit secara lengkap tanpa benar-

benar melakukannya atau mengabaikan atau tidak melakukan 

beberapa prosedur audit yang disyaratkan tetapi harus dapat 

memberikan opini atas suatu laporan keuangan. Variabel 

Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit ini diukur dengan 

menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Puji (2010). 

Jawaban dari pernyataan dalam kuesioner diukur dengan 

menggunakan Skala Likert memiliki 7 opsi respon pernyataan, 

yaitu Sangat Tidak Setuju (5), Tidak Setuju (4), Netral (3), Setuju 

(2), dan Sangat Setuju (1). 

2. Variabel Independen 

a. Locus of Control  

Pengendalian diri seorang auditor merupakan salah satu 

langkah pencegahan adanya tindakan kecurangan dalam pembuatan 

laporan keuangan. Apabila di dalam internal diri seorang audtor 

memiliki sifat positif di dalam melakukan sesuatu termasuk di 

dalam pekerjaannya, tindakan menghilangkan prosedur atas proses 

audit cenderung tidak akan dilakukan. Faktor eksternal juga dapat 

mempengaruhi diri auditor untuk melakukan pengurangan prosedur 
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dengan banyak faktor-faktor yang menuntut auditor untuk 

melakukan tindakan di luar prosedur yang sudah ditetapkan. 

Jawaban dari pernyataan dalam kuesioner diukur dengan 

menggunakan Skala Likert memiliki 7 opsi respon pernyataan, 

yaitu Sangat Tidak Setuju (5), Tidak Setuju (4), Netral (3), Setuju 

(2), dan Sangat Setuju (1). 

b. Professional Commitment 

Triasnaningsih (2003) menjelaskan komitmen profesional 

merupakan tingkat loyalitas individu pada profesinya seperti yang 

dipersepsikan oleh individu tersebut. Komitmen profesional 

merupakan karakteristik individual yang berpengaruh terhadap 

keyakinan seseorang dalam melakukan kontrol atas suatu keadaan 

atau kondisi yang dihadapi, maka komitmen auditor terhadap 

profesinya dapat berpengaruh terhadap perilaku auditor dalam 

pelaksanaan program audit (Silaban, 2009). Jawaban dari 

pernyataan dalam kuesioner diukur dengan menggunakan Skala 

Likert memiliki 7 opsi respon pernyataan, yaitu Sangat Tidak 

Setuju (5), Tidak Setuju (4), Netral (3), Setuju (2), dan Sangat 

Setuju (1).   

c. Prosedur Review Dan Kontrol Kualitas 

Pelaksanaan prosedur review dan kontrol kualitas yang baik 

akan meningkatkan kemungkinan terdeteksinya perilaku 

penyimpangan dalam audit seperti praktik penghentian prematur 



44 

 

 

 

atas prosedur audit. Kemudahan pendeteksian ini akan membuat 

auditor berpikir dua kali ketika akan melakukan tindakan semacam 

Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit. Apabila KAP 

menerapkan prosedur review dan kontrol kualitas secara efektif, 

maka semakin kecil kemungkinan auditor untuk melakukan 

penyimpangan dalam pelaksanaan audit seperti Penghentian 

Prematur Atas Prosedur Audit. Semakin tinggi kemungkinan 

terdeteksinya praktik Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit 

melalui prosedur review dan kontrol kualitas, maka semakin rendah 

kemungkinan auditor untuk melakukan praktik ini. Jawaban dari 

pernyataan dalam kuesioner diukur dengan menggunakan Skala 

Likert memiliki 5 opsi respon pernyataan, yaitu Sangat Tidak 

Setuju (5), Tidak Setuju (4), Netral (3), Setuju (2), dan Sangat 

Setuju (1).  

d. Time Pressure  

Tekanan Waktu berkaitan dengan kondisi tekanan yang 

dirasakan auditor untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu 

yang ditentukan. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 

variabel ini diadopsi dari Lestari (2010). Jawaban dari pernyataan 

dalam kuesioner  diukur dengan menggunakan Skala Likert 

memiliki 7 opsi respon pernyataan, yaitu Sangat Tidak Setuju (5), 

Tidak Setuju (4), Netral (3), Setuju (2), dan Sangat Setuju (1). 
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e. Audit Risk 

Risiko dalam audit atau risiko audit memperlihatkan risiko 

yang dihadapi auditor yang menyatakan bahwa laporan keuangan 

tersebut telah benar sehingga dan pendapat auditor telah 

diterbitkan, tetapi pada kenyataannya laporan tersebut ternyata 

tidak benar dan materialitasnya tinggi. Hal tersebut menyebabkan 

pendapat auditor tersebut menjadi tidak bermutu bagi para 

penggunanya. Hal ini bisa terjadi karena auditor hanya mampu 

mengumpulkan bukti berdasarkan tes transaksi dan kesalahan yang 

telah diatur sedemikian rupa menyebabkan menjadi sangat sulit 

dideteksi meskipun auditor telah bekerja sesuai dengan standar 

audit yang berlaku. Jawaban dari pernyataan dalam kuesioner 

diukur dengan menggunakan Skala Likert memiliki 7 opsi respon 

pernyataan, yaitu Sangat Tidak Setuju (5), Tidak Setuju (4), Netral 

(3), Setuju (2), dan Sangat Setuju (1).  

f. Tindakan Supervisi  

Peranan dari supervisi yang baik akan dapat meningkatkan 

kemungkinan terdeteksinya Penghentian Prematur Atas Prosedur 

Audit sebagai salah satu bentuk penyimpangan perilaku audit 

(Rosalina, 2011). Jadi semakin tinggi Tindakan Supervisi maka 

akan dapat mendeteksi dan mengurangi terjadinya tindakan 

Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit yang dilakukan oleh 

auditor. Jawaban dari pernyataan dalam kuesioner diukur dengan 
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menggunakan Skala Likert memiliki 7 opsi respon pernyataan, 

yaitu Sangat Tidak Setuju (5), Tidak Setuju (4), Netral (3), Setuju 

(2), dan Sangat Setuju (1).  

g. Materialitas 

Saat auditor menetapkan bahwa materialitas yang melekat 

pada suatu prosedur audit rendah, maka terdapat kecenderungan 

bagi auditor untuk mengabaikan prosedur audit tersebut. 

Pengabaian ini dilakukan karena auditor beranggapan jika 

ditemukan salah saji dari pelaksanaan suatu prosedur audit, 

nilainya tidaklah material sehingga tidak berpengaruh apapun pada 

opini audit. Pengabaian seperti inilah yang menimbulkan praktik 

Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit. Penelitian terdahulu 

oleh Herningsih (2002:120) belum dapat membuktikan bahwa 

materialitas akan berpengaruh terhadap praktik Penghentian 

Prematur Atas Prosedur Audit. Hal berbeda dilakukan oleh 

Yusrawati (2009:29) dalam penelitiannya materialitas tidak 

berpengaruh terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit. 

Jawaban dari pernyataan dalam kuesioner diukur dengan 

menggunakan Skala Likert memiliki 7 opsi respon pernyataan, 

yaitu Sangat Tidak Setuju (5), Tidak Setuju (4), Netral (3), Setuju 

(2), dan Sangat Setuju (1).  
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D. Metoda Analisis Data 

Bagian ini berisi deskripsi tentang jenis atau teknik analisis dan 

mekanisme penggunaan alat analisis dalam penelitian serta alasan mengapa 

alat analisis tersebut digunakan, termasuk hal-hal yang berkaitan dengan 

pengujian asumsi dari alat analisis atau teknik analisis yang dimaksud. 

1. Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku umum Sugiyono, (2011:207). Analisis statistik 

deskriptif mempunyai tujuan untuk mengetahui gambaran umum dari 

semua variabel yang digunakan dalam suatu penelitian. Selain itu, analisis 

ini memberikan informasi mengenai data yang dimiliki dan tidak 

bermaksud menguji hipotesis. Pengukuran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai 

maksimum dan nilai minimum dari semua variabel-variabel tersebut 

Ghozali, (2013:19)  

2 Uji Kualitas Data 

Kualitas data dalam suatu pengujian hipotesis akan 

mempengaruhi hasil ketepatan uji hipotesis Wirjono dan Raharjono, 

(2007) dalam penelitian ini, kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan 

instrument dievaluasi dengan validitas dan uji reabilitas. 
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a. Uji Validitas 

Dalam menguji validitas instrumen kuesioner penelitian ini 

menggunakan uji validitas dengan Confirmatory Factor Analysis 

(CFA). Confirmatory Factor Analysis digunakan untuk menguji 

apakah suatu konstruk mempunyai unidimesionalitas atau apakah 

indikator-indikator yang digunakan dapat mengkonfirmasikan sebuah 

konstruk atau variabel. Jika masing-masing indikator merupakan 

indikator pengukuran konstruk maka akan memiliki nilai loading 

faktor yang tinggi. 

Asumsi yang mendasari dapat tidaknya digunakan analisis 

faktor adalah data matrik harus memiliki korelasi yang cukup 

(sufficient correlation). Uji Barlett off Sphericity merupakan uji 

statistik untuk menentukan ada tidaknya korelasi antar variabel. 

Semakin besar sampel menyebakan Barlett test semakin sensitif untuk 

mendeteksi korelasi antar variabel. 

Alat uji lain yang digunakan untuk mengukur tingkat 

interkorelasi antar variabel dan dapat tidaknya dilakukan analisis 

faktor adalah Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy 

(KMO MSA). Nilai KMO bervariasi dari 0 sampai dengan 1. Nilai 

yang dikehendaki harus > 0,50 untuk dapat dilakukan analisis faktor. 

Alasan penting untuk interpretasi faktor adalah factor rotation. Ada 

dua jenis rotasi yaitu orthogonal rotation dan oblique rotation. Rotasi 

ortogonal melakukan rotasi dengan sudut 90 derajat. Sedangkan rotasi 
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yang tidak 90 derajat disebut oblique rotation. Rotasi ortogonal dapat 

berbentuk Quartimax, Varimax, dan Promax (Ghozali, 2013). 

b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu Imam Ghozali, (2013). 

Instrumen yang dipakai dalam variabel tesebut dikatakan 

reliabel/handal jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 

(Ghozali, 2013).  

c. Analisis Regresi Berganda 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan 

analisis regresi berganda untuk memperoleh gambaran menyeluruh 

mengenai hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain. 

Dalam hal ini untuk variabel dependennya adalah Penghentian 

Prematur Atas Prosedur Audit (Y) dan variabel independennya adalah 

Locus of Control (X1), Professional Commitment (X2), Prosedur 

Review dan Kualitas Kontrol (X3), Time Pressure (X4), Audit Risk 

(X5), Tindakan Supervisi (X6), Materialitas (X7). Analisis regresi 

berganda digunakan untuk menguji dua variabel atau lebih terhadap 

variabel dependen dengan rumus sebagai berikut Sugiyono (2011).  
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PPAPA = α +  LOC  +  PC +  PRKK +  TP +  AR +  TS + 

 M + e 

Keterangan: 

α = Konstanta 

PPAPA = Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit 

LOC = Locus of Control  

PC = Professional Commitment 

PRKK = Prosedur Review dan Kualitas Kontrol 

TP = Time Pressure  

AR = Audit Risk 

TS = Tindakan Supervisi  

M = Materialitas 

e =  Error 

Dalam menggunakan alat analisis regresi, perlu dilakukan 

pengujian asumsi klasik, agar hasil dari analisis regresi ini 

menunjukkan hubungan yang valid. 

 

E. Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan regresi linier 

berganda. Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah variabel independen 

yaitu Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit secara parsial dan simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Locus of Control, Professional 

Commitment, Prosedur Review dan Kualitas Kontrol, Time Pressure, Audit 
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Risk, Tindakan Supervisi dan Materialitas. Untuk menguji hipotesis 

digunakan uji sebagai berikut:  

1. Uji R2 

Koefisien determinasi R2 untuk mengetahui seberapa jauh 

kemampuan model penelitian dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2013). Nilai koefisien determinasi R2 adalah nol 

sampai 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampian variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen dangat terbatas. Nilai R2 mendekati 

1 berarti variabel dependen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi varaiabe-variabel dependen.    

2. Uji Statistik F (Goodness of Fit test) 

Uji F pada dasarnya digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi 

regresi sampel dalam menaksir nilai aktual (Goodness of fit). Uji F 

menguji apakah variabel independen mampu menjelaskan variabel 

dependen secara baik atau untuk menguji apakah model yang digunakan 

telah fit atau tidak (Ghozali, 2013). Nilai F hitung digunakan untuk 

menguji ketepatan model (goodness of fit). Menentukan F tabel digunakan 

tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan pembilang (df) = k dan 

derajat kebebasan penyebut (df) = n - k - 1, dimana k adalah jumlah 

variabel bebas. Pengujian dilakukan dengan membandingkan dengan 

kriteria: 

i. Jika F hitung > F tabel, atau P Value > = 0,05, maka Ho tidak 

diterima atau Ha diterima, artinya model yang digunakan bagus (fit). 
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ii. Jika F hitung < F tabel, P Value < ∝ = 0,05, maka Ho tidak diterima 

atau Ha diterima, artinya model yang digunakan tidak bagus (tidak fit). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Uji F 

 

3. Uji  t 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 

Uji t dilaksanakan dengan menggunakan SPSS 23 for windows. Proses 

pengujian ini dilakukan berdasarkan thitung dengan tingkat kepercayaan 

5%. Kriteria diterima atau ditolaknya hipotesis berdasarkan nilai thitung 

dengan probilitas (p-value) < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan jika probilitas (p-value) > 0,05, maka Ho tidak diterima. 

Ketentuan yang digunakan dalam analisis  ini adalah, Level of 

significance 0,05 dengan derajat kebebasan df = n - 1. Kesimpulan hasil 

pengujian analisis secara parsial (uji t) berpengaruh positif adalah sebagai 

berikut 

F tabel 
 

Ho tidak diterima 
 

Ho tidak dapat 

ditolak 
 

α=5% 
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1) Jika thitung > ttabel, maka Ho tidak diterima dan Ha diterima berarti 

variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen  

2)  Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha tidak diterima 

berarti variabel independen tidak mempunyai pengaruh terhadap 

variabel dependen. 

 

 

  

 

 

  

Gambar 3.2 

Uji t 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Locus of Control, 

Professional Commitment, Prosedur Review dan Kualitas Kontrol, Time 

Pressure, Audit Risk, Tindakan Supervisi dan Materialitas terhadap prematur 

atas prosedur audit pada KAP Provinsi Jawa Tengah dan DIY menurut 

persepsi auditor KAP. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 41 

responden yakni auditor KAP Provinsi Jawa Tengah dan DIY. Berdasarkan 

hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis menunjukkan (H2, H5, H6 dan H7) diterima, bahwa 

Professional Commitment, Audit Risk, Tindakan Supervisi dan Materialitas 

terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Namun untuk (H1, H3 

dan H4) tidak diterima, menunjukan bahwa variabel Locus of Control, 

Prosedur Review dan Kualitas Kontrol dan Time Pressure tugas tidak 

berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. 

2. Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel independen yaitu Locus of 

Control, Professional Commitment, Prosedur Review dan Kualitas Kontrol, 

Time Pressure, Audit Risk, Tindakan Supervisi dan Materialitas mampu 

menjelaskan variasi variabel terhadap prematur atas prosedur audit, berarti 

model penelitian fit digunakan untuk uji t statistik yang menguji variabel 

independen terhadap variabel dependen. 
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3. Penelitian ini menunjukan bahwa bahwa kemampuan variabel Locus of 

Control, Professional Commitment, Prosedur Review dan Kualitas Kontrol, 

Time Pressure, Audit Risk, Tindakan Supervisi dan Materialitas dalam 

menjelaskan variasi prematur atas prosedur audit sebesar 50,1%, 

sedangkan sisanya 100% - 50,1% = 49,9% dipengaruhi atau dijelaskan 

oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya yaitu: 

1. Sampel yang digunakan pada penelitian ini pada auditor KAP Provinsi 

Jawa Tengah dan DIY saja. Hal ini memungkinkan perbedaan hasil 

pembahasan maupun kesimpulan untuk sampel penelitian yang berbeda. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel Locus of Control, Professional 

Commitment, Prosedur Review dan Kualitas Kontrol, Time Pressure, Audit 

Risk, Tindakan Supervisi dan Materialitas. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan sedikit saran yang 

mungkin dapat berguna sebagai masukan dan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya. Saran tersebut antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian, dengan 

melakukan penelitian di KAP Provinsi DKI Jakarta, karena sebagian 

besar kasus KAP berada di daerah tersebut. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan meneliti variabel lain diluar variabel 

penelitian ini yang dapat mempengaruhi terjadinya Penghentian Prematur 
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Atas Prosedur Audit. Misalnya dengan menambah pengujian faktor-faktor 

dari segi internal karakteristik auditor seperti (self esteem, need for 

approval, need for achievement serta competitive type behaviour) yang  

kemungkinan dapat menyebabkan terjadinya Penghentian Prematur Atas 

Prosedur Audit. 
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